ekhawatiran masyarakat akan terjadi
__pengeiahan massa dan bentrokan fisik
‘antara aparat keamanan dengan massa
menjadi kenyataan. Saat Presiden BJ
Habibie membacakan pidato pertanggungjawaban di
depan sidang paripurna MPR, bentrokan mulai terjadi
dan korban pun mulai berjatuhan. Suasana semakin
tegang karena para mahasiswa dan massa mendesak ma-
suk ke Gedung MPR/DPR untuk menyampaikan tuntu-
tannya.
f Dalam pertemuan pimpinan partai (Parpol) dengcm
o PR G H IR AN -Jenderal-Wirente-sebelim- 5L MPR-be
langsung, disepakati bahwa SU MPR merupakan satu-
satunya jalan keluar dari krisis. Untuk menciptakan iklim
yang kondusil, pimpinan partai diminta agar massanya
tidak perlu datang ke Jakarta memberi dukungan terhadap
wakil-wakilnya. Sayangnya, pengerahan massa tetap
berlangsung,
Dari pengamatan Rasrre di lapangan, pelaksanaan
Sidang Umum MPR tahap I berlangsung dengan tertib
dan relatif aman. Sekalipus ada aksi unjuk rasa yang
digelar mahasiswa dan masyarakat tampak berlangsung
tertib, tanpa anarkis. Bentrok fisik justru terjadi ketika
Sidang Umum MPR tahap Il digelar pada 14-21 Oktober
1999. Berikut kronologis peristiwanya:
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Pada hart pertama pelaksanaan 5U MPR tc!}?dp Ti
seperti diduga sebelumnya, berbagai aksi pengerahan
massa dari kelompok-kelompok tertentu mulat terliha,
Kelompok mahasiswa mulai bergerak. Sekitar pukul 12,15
WIB rombongan keluarga besar UNTAG (Universitas
Tujuh Belas Agusius) se-Indonesia menggunakan empat
truk dari arah Gunung Szhari meluncur ke arah Senen
untuk bergabung dengan Satgas PDT Perjuangan. Saat
berkumpul mercka menyebarkan selebaran pernvataan
sikap yang intinya menentang pencalonan Habibie,
pembubaran Golkar dan menuntut dicabutnys dwi fungsi




TNL G :

“Sementara itu mahasiswa dari Universitas
-Gunadarma bergerak pada pukul 14.40 WIB menuju
Jalan Sudirman namun dihadang oleh aparat keamanan,
hingga sempat membuat aras lalu lintas macet total.
Mahasiswa dari ISTN Lenteng Agung pun terlihat sejak
pukul 14.50 WIB. Mereka bergerak dengan menggunakan
empat kendarzan Meiro Mini menuju Jalan Sudirman.
Ketika itu, hampir terjudi aksi pengrusakan terhadap
sebuah kendaraan salah satu BUMN, namun berhasil
dicegah aparat keamanan vang sejak awal memantau
keadaan.
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. Terlihat tiga rombongan besar mahasiswa yang

~merupakan gabungan dart Universitas Kristen Indonesia

(UKD, Universiias Atmajava dan ASMI. Rombongan
tersebut beriringan di depan gedung BRI dengan memba-
wa spanduk yang bertuliskan “Menolak Militerisme”
menuju Jembatan Semanggi.

Kelompok mahasiswa dari garis keras yang sejak
semula mengancam akan turun ke jalan, dari kelompok
FORKOT dan KOMRAID bergerak menuju Jembatan
Semanggi. Hingga pukul 17.30 WIB ribuan massa ga-
bungan mahasiswa se-Jabotabek terus berdatangan dan
memenuhi Kawasan Semanggi. Ketika 1tu suasana masih




an antara apa Lk manan dan mas~-

samasih’ ‘oeriangsung quoida. Mets -

1o, Jayd segera memerintahkan untuk
menyegel dan men tup Gedum0 BRJ
EI dan GKBI '

. Pada pukul 19 45 WiB mdhauswa -
mulcu mundur ke Universitas Atra-
jaya. Namun di depan Jaman Ria Se- -
nayanbentrokan masih bm}dngsung =
Aksi pe]empamn batu dan bom

moloi(}v masih terus bexhngsung
Dafiar pe]aku yang dnc\mlﬂp dan

d}pcnkscl N

Pada tangga! 14 Omoher ’3999

No. Nama Pelaku =~

‘an terhadap petugas).

. Wilman P Gultom.
‘Catur Prasetyo.

_ -Yun Syaiful Yunus,

- M Mujiono,
Judit Wahyudi.

- Nirwani., .

- Suldeman {provokdtm)

GO =1 O L s e o

Sumb@r Laporan Harran Safgas
Penpus Operast Maniap Brata Vi

Daftar korban 14 Oktober 19%
No. Nama Petugas
1. Serda Subarsana {Brimob Polda

1. Hermat, 19 th (pelaku pemulml— - No. T
© 1% -Byarifudin (masycual\au umum)

10, Bharatu Nyvoman Zona (Res-
mob Kelapa Dua).
Sumber; Laporan Haran Saigas Penpus

' Operasi Mantap Braia VI

Daftaa’ K@rban ?ﬁasyaraka& ‘é»ﬁ-
Oktubar 1999

Ndmd Peidku

o .-_Z_deei Suplono (fO’[O"I‘del
Lo Warra Kota),

3 “: Fahiji {wartawan Tablo;d De-

“rap).

4 _Agus W]}dndnto { mpmter Pro2 9 -

£M). .

i .".S‘umber Laparan Harian Satgas Penpus'__ :
Operas; Marnisp Brata v/

Hari Kedua (15 Oktober 19%}

- Aksi massa kembali terjadi pada
hari kedua, Sekitar 100 mahasiswa
AMN berada di Casablanca dengan
menzbawa spanduk bertuliskan “Anti
Militer”. Pada pukul 14,10 WIB
massa dari Front Rakyat Anti Militer

berdatangan menwinJembatan.Se

' tandataman dari 5 ormy;
_b'lyd Selﬁmnu ddl

Perjuangan. Dari tersangla:
barang bukn Spandul\ scpa

Ini _Umu}\ Tecv \kkan Sebuah
krasi”, serta.5 buahispandu

Metro Jaya).

2. Bharada Supardi (Brimob Res
1

3. Bharada Himawan (Brimeb Res
1.

4. Bharada Eri Buskar (Brimob Res
.

5. Pratu Marina {Banpur Cilandak).

& Serda Mujiandi (Perintis Polda
Metro Jaya).

7. Serda Budiharjo {Perintis Polda
Metro Jaya).

3. Bharatu Zen Nurhayati (Bri-
mob Kedung Halang).

9, Serda Aris (Perintis Polda Metro
Jaya).

manggi. Massa vang berjumnlah seki-
tar 1.000 orang mulai beringas. En-
tah siapa vang memulai, aksi pelem-
paran batu pun dimulai. Beberapa ka-
li bom molotov terlihat melayang di
udara dilempar massa ke arah petu-
gas yang menghadangnya.

Petugas berhasil menangkap sese-
orang bernama Bambang Dwi Har-
tono, warga Kelurahan Mulia Rejo
RT 01/01 Surabaya karena mencoba
memasuki Gedung MPR/DPR untuk
memberikan dukungan kepada PD
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Pada pukul 14.10 WIB massa
dari Front Rakyat Anti Militer
berdatangan menuju
Jembatan Semanggl. Massa
vang berjumiah sekitar 1.060
orang mulal beringas. Eniah
siapa yang memulai, aksi
pelemparan batu pun ferjadi.




ber_h_asi_l...:disita lima.puluh:buah

buah pentil, qebu&h temmpet ddn tiga
buah jimat.” ot
Mahasxswa yang tclah betkumpu]
dl kampus Atmajaya begjumiah 200
orang, sedangkan di Casablanca lebih

“amanan; Tercatat sebanyak 23 orang
dirawat karena luka-luka, enam di
'mtdranyd dldu;:,a provokatm

Hara Ketaga (‘is Okiaher 1999)
Sekitar tujuh kendaraan Metro
Mini yang penuh berisi: massa dari
Kelompok Mujahidin, dari arah Slipi
ke arah Timur menuju Gedung MPR/
DPR. Hampir bersamaan, sekitar 60
orang yang merupakan pendukung e-
gawati dan Forum Masyarakat
Tangerang melakukan hal yang sama.
Sementara itu sekitar 200 .orang
massa -pendukung Megawati yang
tergabung dalam GNRI:(Gerakan
Nasional Rakyat Indonesia) mempo-
sisikan diri di Bundaran Hotel Indo-
nesia. Sekitar 250 orang mahasiswa
_Atma;ayd bcrtmbuncr ciengczn maha-
siswa Pmbdnas dengan membdwcl

Massa -PDI Perjuangan ‘terus

'bdny‘ﬁc 350 Satgas PDI Perjuangan
dari Jawa Timur dengan menumpang
Kereia Api Gaya Baru Utara berang-
kat dari Surabaya pukul 17.00 WIB
hari Sabtu, dan tiba di Stasiun Jatine-
gara pukul 07.40 WIE, Minggu.
.. Tampal arak-arakan massa PDI
 Perjuangan sebanvak dua truk dan

Glogol menuﬁ} _hampus Almajaya.

- massa pendukung Mégawa%i dayi
“blanca.

“Sekitar pukul 12.27 WIB scbanyak
3.000 orang dar: kelompok Front
Pembela Islam dan PPP menuju
Mapolda Metro Jaya dengan tujuan
memberi dukungan kepada Polri un-
tuk menindal tegas para demonstran
yang melakukan tindakan anarkis.

'kclefeng,“ dua buah ketapel dan 25 -

dari2:000 orang telah te_l__tq,l_a_dn oleh
o+ Pasukan HuruHara, Sempat terjadi - I
- bentrokan’ fisik: dcngan aparat ke--

'.Hé_n'Eﬁie;erhpéi"(’i'_7_.0%tébéf .'§ 984}

engqlir k;e Jakal ta untuk membeu—.' .
kan dukungan kepada Megawati. Se- °

‘Dari.araly lain sebanyak 100 orang.

Kampunw Meldyu menUJu Cdb.i-—.

Pada_ pulxul 14. 00 WiB, suluun -

pendukung PDI Per}udna'm sudah
mendudulq Buﬁdardn Hotei Indo—
ues;d

Hari Kekma (18 ﬂk‘ﬁ:sber 1999)

Akst sweeping dilakukan se}«:_elom—
pok orang terhadap anggota TINI/
Polri vang melintas di depan kampus
UK Cawang, Jakarta Timur, Namun
tidak ada korban dari anggota TN/
Polri akibat aksi tersebut.

Di halaman Gedung MPR/DPR
terjadi aksi dadakan yang dilakukan
seorang purnawirawan ABRI

ﬁﬁ“p?ﬁﬁh‘%ﬁp‘@&zwnﬁ%mw%ﬂ%ﬁ%ﬁzwme%@%é@w -DeseHlbra

“Mantan wakil 1<11\yat yang tcxken&i

karena “interupsinya” ternyata men-
deklarasikan “Lumbung Rakyat”
dengan menggelar tiga spanduk yang
bertuliskan; “Ayo Gotong Royong
Kita Bangun Lumbung Padi”,
“Lumbung Rakyat Dana”, dan “Oleh
dan untuk Rakyat Dekiarasi
Paguyuban Lumbung Rakyat”. Ada-
pun isi deklarasi itu berisi: tekad un-
tuk berusaha keras mengatasi kesuli-
tan rakyat di bidang pangan, beru-
saha keras serta bersama mengabdi
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- Poga

_il\Lpddd rdkydt ciengqn bcr;khtmr

orasi di sekitar Bundaran Hotel Indo-
nesia. Mereka berjumlah sekitar-600
orang.

%-sari Keenam (19 Oktaber 1999)
Konsentrasi massa pendukung
Megawati yang berjumlah sekitar
6.0600 orang berada di seputar Bun-
daran Hotel Indonesia, namun ber-
samaan dengan ttu di sekitar Masjid
Al-Azhar telah berkumpul pendukung
BJ Habibie berjumlah 5.000 orang.
Para pendukung BJ Habibie yang ter-
gabung dalam Gerakan Mahasiswa

nda-Ralyat-(Gempar)-bergeral
dari Masjid Al-Azhar, melalui H. Si-
singamangaraja, Jakarta Selatan me-
auju Bundaran HL

Bentrokan kecil sempat terjadi
Aksi saling melempar batu antarke-
dua kubu yang berbeda kepentingan
terjadi. Mamun bentrokan yang lebih
besar dapat dicegah, berkat kesiga-
pan aparal Brimob. Massa BJ Habi-
bie akhirnya mundur dan tertahan di
Kebon Kacang, kedua massa akhir-
nya membubarkan diri setelah hujan
mengguyur Jakarta.
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ari Ke%ujuh {2@ @%{t@h@ﬁ’ ‘3999)

'belum lenyap di seputar Semanggi.
Ribuan massa m'lslh terkonsentrasi.
_M@;aknya suasang. yang menegang-
“kan itu muncul sesaat setelah Mega-
‘wati gagal meraih kursi kepresidenan
‘setelah dikalahkan Gus Dur (Kyai
Haji Abdurrahman Wahid) melalui
voting yang demokratis.

Bundaran Hotel Indonesia kacau
balau, ketika sebuah bom rakitan
vang diletakkan di sebuah pot bunga
Bundaran Hotel Indonesia sebelah
barat meledak. Ledakan terjadi tepat
pukul 11.35 WIB, vang memaksa
massa pro Megawati dan para peda-
gang asongan tunggang langgang.
Akibat ledakan tersebut jatuh korban
dan mobil-mobil yang kebetulan le-
wat didekat bundaran tersebut terke-
na lemparan tanah. Didugs fedakan
bom rakitan itu berasal dari jenis
T'?_\'FT‘ Tl ?n]rﬂ' ]')gi lcsr]-!}iqda Leps %aui:

Sumbﬁr Lapomn Hm il Sat,grzm Penpm '_,'.,0 OM.:;ZJ@;‘ J 9)9

Situasi ‘menegangkan masih

o ."WIB bedlkltnya ma.ssa P Pe: rjuang-
an mcnggun&i\an 30 bus berkonvoi di
seldtar Led;aman Pi eslden BJ Hab1»

bie. .
. Pada. pulﬁ;l 14 40 WIB or gdmbam

mengakibatkan kekacauan, ratusan
Satgas PDI Perjuangan bersama-sa-
ma dengan aparat keamanan segera
mengamankan TP Korban ledak-
an saat ini dirawat di RSCM Jakarta,
vaitu MNorton Adi Saputro, Joko Su-
privanto {Satgas PDI Perjuangan),
dan Jamal Soleh (pelajar).

Ledakan yang terjadi di sekitar
Bundaran HI ternyata tidak menyu-
rutkan niat simpatisan PD Perjuang-
an untuk tetap menunjukkan dukung-
an terhadap Megawati. Pukul 12.35
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mahasiswa Forkot bergabung dengan
massa PDI1 Perjuangan melakukan
arak-arakan. Sekitar 20.000.massa
sambil membawa kayu terlihat dalam
keadaan emosi melakukan pembaka-
ran kayu di pinggir jalan. Massa me-
nuju ke arah Gedung MPR/DPR.
Akibatnya fly over Taman Bjz Sena-
yun penuh dengan massa. Secara spo-
radis, massa melakukan’ aksi pelems:
paran batu terhadap petugas Leamanw
ali.

Pukui 16.00 WIE te jddl Eu_ifi%:cm
di Semanggi, korban yang jatuh se-
banyak tujub orang; dirawat.di
Diisdoklkes Polda Metro Jaya dan satu
orang di RS Jakarla. Ternyata
ledakan berasal dart sebuah mobil
Dathatsu Talt No Pol B 1572 WZ,
warna merah. Lokas1 ledakan
tepatnya di depan JHCC J1. Gatot
Subroto  (fly  over) yang
mengakibatkan jatuh beberapa
korban. Antara iain wartawan asing
atas nama Tom Draby, usia 23 tahun,
warga negara Inggris, wartawan
independen televisi News Hongkong,




o pai dxpdsukan akant 1llenjddl Presiden
can Pre-

" -__1)99) .
i Beﬂm‘; peiolehcm suam memasu-
3'kzm kemenangan Kyai Haji Ab-__

duuahman Wahid, Gedung MPR/ -

- DPR. dlpﬂnuhl temal\an Allahu Ak-
- .bar dan:Shalawat Badar.
-+ Kyai Haji-Abi hman Wahid da--

RIyang keempat, mengganti

Saal ftu

udaldah sama Massa PDi Pu juang-

an, yang terkonsentrasi di sekitar

Bﬁnddmn HotelIndonesia, nampak- -

nya belum mengetahui kalau calon-
nya ical&h ‘Dengan suka cita mereka

masih meneriakkan kemenangan
buat Mega. Bahkan, di antaranya ra-

mat-ramai menceburkan diri ke ko-
lam besar di bawah Patung Sclamat

TANGGAL 20 CKTOBER 1999

“Entah karena provokasi siapa;

~meletuplah kerusuhan-kerusuhan
“kecil. ‘Ada peledakan bom, pemba-
~ karan pintu tol, dan aparat keamanan

vang diserang massa. i beberapa
daerah lain juga terjadi aksi pemba-

~Jaran. Di kota-kota lain, reaksinya
- juga sama. Untunglah kemarahan ter-

sebut hanya sesaat.

- Pernyataan yang sempat merebak
kalau Mega kalah akan terjadi revo-
Dae memangmenger ikan. arena hisa

N&gy&%wl“@@gﬁ%wnnrm Ilean
kLmendncan Mega.
“Ketika akhirnyva ada yang
me_\,akmkan bahwa siaran langsung
radic memang melaporkan keme-
nangan {us Dur dan bukanlah Mega,
mereka masih mencoba untuk tidak
percaya. Namun, akhirnya mereka
benar-benar menyadari kalay Mega

u&

memang kalah. Akibatnya, meluap-’

lah kekecewaan mereka. Dengan ke-
marahan dan kekecewaan, mereka
berbaris menuju ke gedung MPR/
DPR, berbaur dengan massa lainnya,
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saja muncul gerakan balik yang me-
respon ‘revolusi’ massa Mega. Tetapi
syukurlah, semua berakhir dengan
happy ending. XH. Abdurrahman

“Wahid terpilih jadi Presiden, dan Me-

gawati Sockarnoputri sebagai wakil
presiden.

Meski ada orang yang kecewa
dan marah, namun akhirnya masya-
rakat harus belajar demokrasi serta
mengedepankan rasio, bahwa keda-
maian iebih menguntungkan diban-
ding kerusuhan dan kekerasan. B
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Wakalpolri Letjen Pol Drs
tamu dari Kepolisian Inggris.

Kapolri Jenderal Pol, Roesmanhadi -
mendapat tanda kehomatan  dar
keluoiga Bbesar Diflantas Polri.

Dispen Polii kini dipimpinan Brigjen
Pol. brs. £, Dotulong. Serah terima
sejumiah pejabal teras Polil difakukan
Selasa (26/10) di Wisma Bhayangkan.
Beriindak sebagai inspekiur upacara
Kapolii Jenderal Pol. Drs. Roesmanhadi, $H.
Kadispen Poli sebelumnyag,
Brigjen Pol. Drs. Togar Sianipar, MSC
dipercaya menjcdi Kapolda Bali
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"?_e_'s_effci Sespim
Polri ‘dengan
dua peseria
“dari Arab -
Saudd dan
Mc}dag_ﬂékar.

Kopoli beseria
‘pejabat feras

?emuS§uhmnbarangbukiinarkobadJ : , Polri sedang
Mabes Polll, i . ' - mengamati
e N B : : : et
pembangunan
masiid Al Ikhias

Mabes Polri.






